BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil perhitungan metode Altman, selama tahun 2014 hingga
tahun 2017, terdapat beberapa perusahaan yang berada dalam kondisi Grey
Zone dan Distress. Perusahaan yang berada dalam kondisi Grey Zone
menurut metode Altman adalah PT Darya Varia Laboratoria Thk, PT Kimia
Farma Thk, PT Pyridam Farma Tbk, PT Merck Sharp Dohme Pharma Thk,
dan PT Tempo Scan Pacific Tbk. Sedangkan perusahaan yang berada dalam
kondisi Distress dalam rentang tahun 2014 hingga 2017 menurut metode
Altman adalah PT Indofarma (Persero) Thk, PT Kimia Farma Tbk, dan PT
Merck Sharp Dohme Pharma Thbk.

Menurut hasil dari perhitungan metode Zmijewski, semua perusahaan yang
menjadi sampel penelitian berada dalam kategori Safe Zone selama periode
penelitian, kecuali satu perusahaan yang berada di kategori Distress yaitu
PT Merck Sharp Dohme Pharma Thk di tahun 2015.

Berdasarkan hasil perhitungan metode Springate, terdapat tiga perusahaan
yang dikategorikan dalam posisi Distress selama periode tahun 2014-2017.
PT Indofarma (Persero) Tbk berada dalam posisi Distress dari tahun 2014
hingga tahun 2017 menurut metode Springate. Sedangkan PT Pyridam
Farma Tbhk dan PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk berada dalam
kategori Distress di tahun 2014.
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4.  Berbanding terbalik dengan metode Zmijewski, metode Grover
memberikan hasil bahwa seluruh perusahaan yang menjadi sampel
penelitian berada dalam kategori Distress selama tahun 2014-2017. Hanya
terdapat satu pengecualian, yakni PT Indofarma (Persero) Thk yang
termasuk dalam kategori Safe Zone menurut metode ini di tahun 2017.

5. Penelitian tidak hanya melihat hasil perhitungan dari empat metode
prediksi financial distress yang telah ditentukan, namun juga melihat dari
aspek perolehan laba yang diterima perusahaan selama periode penelitian
dan kondisi khusus lainnya yang dapat mencerminkan kondisi perusahaan
selama periode penelitian berlangsung. Dari hasil analisa yang dilakukan,
terdapat dua perusahaan farmasi yang berada dalam kategori rawan karena
terus mengalami penurunan laba. Kedua perusahaan tersebut adalah PT
Indofarma (Persero) Thk dan PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.
Kesimpulan tersebut didapatkan setelah melihat hasil mayoritas dari empat
metode prediksi yang digunakan serta meninjau dari aspek lainnya seperti
penurunan laba yang diperoleh perusahaan dan peristiwa lainnya. PT
Indofarma termasuk dalam kategori Distress berdasarkan hasil perhitungan
metode Altman, Springate dan Grover. Sedangkan PT Merck Sharp Dohme
Pharma Tbk diprediksi dalam kategori Distress berdasarkan seluruh metode

yang digunakan dalam penelitian.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
1. Penelitian hanya menjabarkan hasil dari perhitungan empat model prediksi
kebangkrutan saja yaitu model Altman, metode Zmijewski, metode Springate
dan metode Grover. Penelitian tidak membahas lebih lanjut mengenai

kelemahan dan kekuatan dari masing-masing metode yang digunakan.
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2. Penelitian tidak dapat menentukan mana metode yang paling akurat.
Penelitian hanya membandingkan keempat metode serta kondisi lainnya yang
mendukung hasil dari perhitungan keempat metode tersebut.

3. Penelitian hanya mengambil sampel perusahaan farmasi di Indonesia karena
terkait dengan isu e-catalog oleh Badan Pusat Jaminan Sosial (BPJS),

sehingga belum dapat digeneralisasikan ke sektor lain.

5.3 Saran

Beberapa saran yang perlu dipertimbangkan untuk penelitian berikutnya:

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat memilih model prediksi
kebangkrutan yang bervariasi dengan penelitian yang sekarang, seperti model
Ohlson, Taffler, Fulmer, dan beberapa model lainnya. Penelitian selanjutnya
juga diharapkan dapat membahas dan menganalisa kelemahan dan kekuatan
dari masing-masing metode yang digunakan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan dan menentukan
keakuratan metode prediksi kebangkrutan yang digunakan dengan aspek lain
dari laporan keuangan yang lebih relevan dan sesuai untuk digunakan.
Kondisi perusahaan yang terkait dengan penelitian juga diharapkan lebih
bervariasi dan lebih mencerminkan keadaan sesungguhnya dari sampel yang
menjadi objek penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian selanjutnya
diharapkan dapat membandingkan seluruh metode prediksi kebangkrutan
yang digunakan dan menentukan metode mana yang paling sesuai untuk
diterapkan pada sampel penelitian.

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan yang berbeda
seperti perusahaan yang dominan yaitu perusahaan manufaktur, atau

disesuaikan dengan latar belakang penelitian dan menambah sampel.
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